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Abstrak 

Salah satu faktor untuk meningkatkan kinerja keuangan yaitu dengan menginterprestasi perspektif 

yang ada dalam konsep balanced scorecard melalui kemampuan manajemen.strategis bisnis dan 

orientasi pasar.penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alternatif terhadap penilaian kinerja 

keuangan usaha UMKM Elpine tenun songket ATMB di desa, sidikalang, Kabupaten Dairi. metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada responden 
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Abstract 

One of the factors to improve financial performance is by interpreting the existing perspective in 

the balanced scorecard concept through management capabilities. strategic business and market 

orientation. The method used in this research is descriptive method with a qualitative approach. 

Data collection techniques used are observation and interviews by asking several questions to 

respondents  

Kata Kunci: Micro Weaving Business, Financial Assessment Of Micro Business, Improvement Of 

Weaving Business 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan ekonomi negara indonesia. UMKM sebagai usaha yang berdiri sendiri 

baik perorangan maupun kelompok dengan memiliki kekuasaan penuh terhadap 

usahanya (Marka et al., 2019). Saat ini dengan adanya UMKM berperan besar dalam 

menopang perkembangan perekonomian indonesia dan berpartisipasi besar pada 

peningkatan pemasukan devisa negara karena kegiatan dan produk dari UMKM telah 

mampu bersaing pada tingkat internasional (Hasanah et al., 2022;Rudiatun, 2023). 

Usaha Elpine Songket Tenun ATBM merupakan industri kreatif yang 

mencerminkan kemandirian masyarakat kabupaten Dairi (Hilmawati & Kusumaningtias, 

2021). Industri kreatif yaitu industri yang berasal dari pemanfaatan kreatifitas, 

keterampilan maupun bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan 

pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta 

individu (Manullang & Samosir, 2019).  

Perkembangan tenun songket di Kabupaten Dairi mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun baik dari jumlah produksi maupun jumlah tenaga kerja serta presentase 

penjualan. Akan tetapi perkembangan UMKM songket tenun pesat diiringi dengan 

berbagai kendala dan permasalahan klasik UMKM yaitu adanya persaingan tidak sehat 

yang dapat menurunkan harga jual dan permintaan kain tenun itu sendiri (Rina Destiana, 

2016;Widijaya & Veronica, 2022).  Kendala lain yang dapat terjadi yaitu tidak memiliki 

konsistensi dalam menjaga kualitas barang, hal ini di buktikan ketika permintaan pasar 

tinggi penenun mengambil jalan pintas dengan mengganti bahan dengan kualitas lebih 

rendah, untuk mendapatkan ututng yang lebih besar (Purba et al., 2020). Adapun 

keterbatasan kendala UMKM tenun songket yaitu lemahnya permodalan, kurangnya 

kemampuan kemampuan kewirausaahan, teknik produksi masih sederhana serta 

terbatasnya kemampuan manajemen (Purwana et al., 2017;Africa, 2018). UMKM Tenun 

Songket di desa Sidikalang Kabupaten Dairi memiliki standart kualitas maupun 

produktivitas dimana dalam persaingan pada era globalisasi saat ini, UMKM di tuntut 

untuk selalu meningkatkan kinerja dan produktifitasnya hal ini dilakukan untuk 

mencapai peningkatan kualitas terhadap produksi tersebut (Widianto & Nasution, 

2021;Karyatun & Ardhana, 2022). 

Menurut penelitian Hadi Ismanto (Bismala & Handayani, 2017), terdapat berbagai 

program dalam meningkatkan produktifitas tenun songket diantaranya:  
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1. Program modifikasi alat tenun songket telah berjalan dengan baik, mitra telah 

memanfaatkan alat tenun bukan mesin (ATBM) dengan penambahan jangkar untuk 

memproduksi kain dengan model yang berbeda sehingga menambah diversifikasi 

produk yang dihasilkan (Uno et al., 2019). 

2. Program penyusunan SOP produksi bermamfaat bagi mitra untuk menjaga konsistensi 

kualitas kain yang di produksi,sehingga dapat menjaga kepercayaan pelanggan baik 

nasional maupun internasional. 

Program pembuatan media pemasaran online dirasakan oleh mitra dengan 

meningkatnya jalur pemasaran yang selama ini mengandalkan pemasaran face to 

face,sehingga dapat mempercepat transaksi yang dapat dilakukan oleh mitra dengan 

pelanggannya (Bismala et al., 2019). 

METODE PENELITIAN 

Metode ini menggunakan data kualitatif yang merupakan desain penelitian yang 

memberikan  gambaran nyata atau ilmiah  dan peneliti tidak memanipulasi data dari 

pengaturan penelitian (Kelara & Emi, 2020), teknik pengumpulan data nya ialah dengan 

mewawancarai  penenun ulos yaitu Elpine Songket Tenun ATBM di Desa Sidikalang, Kab 

Dairi dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada responden terkait 

bagaimana kinerja keuangan pada usaha Elpine songket tenun ATBM di desa sidikalang 

kab. Dairi   (Christantyawati et al., 2018). Instrumen wawancara dibagi dari beberapa 

bagian yakni : 

1. Problema yang di alami oleh Elpine Songket Tenun ATBM sehingga mempengaruhi 

hasil penjualan yang menurun. 

2. Peranan Elpine Songket Tenun ATBM  dalam mempertahankan kualitas produk untuk 

memperoleh keuntungan yang lebih tinggi. 

3. Upaya peningkatan mutu dan kualitas tenun songket untuk meningkatkan daya 

minat pembeli 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap Elpine songket tenun 

ATBM desa Sidikalang, hasil penelitian menunjukkan bahwa Elpine songket tenun ATBM 

dalam memproduksi karyanya mengalami bebarapa masalah terhadap penjualannya. 
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 Turunnya Tingkat Penjualan Elpine songket tenun ATBM 

Penurunan terhadap kualitas produk dapat menyebabkan menurunnya penjualan 

karena kualitas produk sebagai indikator dalam menentukan tingkat penjualan. Apabila 

kualitas suatu produk barang tinggi maka tingkat  penjualan akan tinggi, apabila kualitas 

barang rendah maka tingkat penjualan akan menurun (Rahmadani & Subroto, 2022). 

Pada Elpine Songket Tenun ATBM mengalami penurunan kualitas produk, kondisi ini 

terjadi disaat pemilihan tekstur warna yang tidak seimbang dan motif yang kurang 

menarik (Ridhwan et al., 2022). Hal ini tentunya menjadi mempertimbang bagi 

konsumen untuk melakukan pembelian ulang bahkan dapat berpaling kepada 

pengusaha songket yang lain, dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

konsumen lain dengan memberikan opini terhadap buruknya kualitas produk yang 

dimiliki (Sihombing, 2018;Nuvitasari et al., 2019). 

Peningkatan nilai jual barang untuk memperoleh keuntungan 

Nilai jual barang dapat meningkat apabila tingginya kualitas barang tersebut yang 

dilihat dari bahan baku, warna serta motif pada barang tersebut (Taufik, 2017).  Pada 

usaha Elpine tenun songket ATBM yang telah kami teliti kualitas barang yang dimiliki 

beliau cukup bagus namun yang menyebabkan penurunan terhadap penjualannya yaitu 

semakin banyaknya penenun songket di kawasan sidikalang yang memberikan harga 

yang jauh lebih murah, Namun usaha elpine songket ini menaikkan penjualan dengan 

memberikan cicilan terhadap konsumen paling lama 6 kali cicilan. Selain itu juga beliau 

membuat motif baru yang jarang ditemukan oleh usaha-usaha lain untuk dapat menarik 

daya pembeli masyarakat.  Harga penjualan barang pada usaha Elpine songket Tenun 

ATBM desa Sidikalang 

Kain songket sadum bahan katum ( sarung + selendang) =Rp 500.000 

Kain songket sadum bahan katum (sarung)    =Rp 300.000 

Kain songket semi sutra ( sarung + selendang)   =Rp 900.000 

Kain songket semi sutra ( sarung )        =Rp 600.000.  
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SIMPULAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan ekonomi negara indonesia. UMKM sebagai usaha yang berdiri sendiri 

baik perorangan maupun kelompok dengan memiliki kekuasaan penuh terhadap 

usahanya. Saat ini dengan adanya UMKM berperan besar dalam menopang 

perkembangan perekonomian indonesia dan berpartisipasi besar pada peningkatan 

pemasukan devisa negara karena kegiatan dan produk dari UMKM telah mampu 

bersaing pada tingkat internasional. 

Usaha Elpine Songket Tenun ATBM merupakan industri kreatif yang 

mencerminkan kemandirian masyarakat kabupaten Dairi. Industri kreatif yaitu industri 

yang berasal dari pemanfaatan kreatifitas, keterampilan maupun bakat individu untuk 

menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan 

mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa UMKM Usaha Elpine Songket Tenun ATBM bahwa semakin tingginya. 
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